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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

 Setengah dari buruh pengupas kapuk memiliki pengetahuan 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja pada level kurang sebanyak 15 

orang (50%), sebagian kecil berpengatahuan cukup sebanyak 8 orang 

(27%) dan baik sejumlah 7 orang (23%). Rendahnya pengetahuan buruh 

pengupas kapuk dimungkinkan karena dua faktor yaitu usia yang masih 

muda dan tingkat pendidikan yang masih rendah. 

 

5.2   Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat disarankan: 

1. Bagi responden 

Responden diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

prosedur keselamatan kerja khususnya yang berkaitan dengan 

pekerja pengupas kapuk. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

kesehatan, khususnya ilmu keperawatan tentang K3. 

3. Bagi profesi keperawatan 

Profesi keperawatan diharapkan dapat mengembangkan 

perencanaan keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja 

pengupas kapuk tentang K3.  



43 
 

Daftar Pustaka 

 

Anizar. 2009. Teknik Keselamatan  dan Kesehatan Kerja  di  Industri. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 
Ardana, I Komang, dkk. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta: Graha Ilmu.  
 
Arikunto, S. (2014). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta.  
 
As’ari dkk. (2019, Februari 20). BAHAYA DEBU DI TEMPAT KERJA. 

SPNEWS. Jakarta Selatan. Diakses pada  2 April 2020 melalui 
https://spn.or.id/bahaya-debu-di-tempat-kerja/  

 
Astuti, Y.H.N. (2010). Peran safety leadership dalam membangun budaya 
keselamatan yang kuat. Seminar Nasional VI SDM teknologi Nuklir 
Yogyakarta. ISSN 1978-1076  
 
Budiono, Abdul Rachmad. 2009. Hukum Perburuhan. Jakarta: PT.Indeks 
 
Ginting, P.A. (2013). Perubahan budaya safety di  Indonesia. Jakarta:Ribu 

Pass Persada 
 
Hafsari,dkk. 2015. Debu Batu Bara dan Kejadian Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut pada Pekerja Pertambangan Batu Bara. Medical 
Journal of Lampung University. Volume 4 No.9  

 
Hidayat, A. (2012). Metode Penelitian Kesehatan Pradigma Kuantitatif. 

Jakarta: Health Books. 
 
Honiatri, Euis. Dkk. 2010. Menerapkan Keselamatan, Kesehatan, 

Keamanan Kerja dan lingkungan hidup (K3LH). Bandung : Armico 
 
Nugraha. (2018, September 28). Cegah Penyakit, Gunakan Masker. 

INDOPOS. Diakses pada 9 September melalui 
https://indopos.co.id/read/2018/09/28/150939/cegah-penyakit-
gunakan-masker/  

 
Nursalam. (2011). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 

Keperawatan: Pedoman Skripsi, Tesis, dan Instrumen Penelitian 
Keperawatan Edisi 2. Jakarta: Salemba Medika.  

 
Nursalam. (2016). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: 

Salemba Medika. 
 

https://spn.or.id/bahaya-debu-di-tempat-kerja/
https://indopos.co.id/read/2018/09/28/150939/cegah-penyakit-gunakan-masker/
https://indopos.co.id/read/2018/09/28/150939/cegah-penyakit-gunakan-masker/


44 
 

Notoatmodjo. (2010). Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT 
Rineka Cipta. 

 
Notoatmodjo. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
 
Pangestika, N. P. Wida dan Ariastuti, N.P. 2015. Perilaku Penggunaan 

Alat Pelindung Diri Terkait Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada 
Pengrajin Patung Kayu Di Wilayah Kerja Puskesmas Ubud I Gianyar 
Bali. e-jurnal medika udayana. vol 4 no 6   

 
Putra dan Afriani. 2017. Kajian Hubungan Masa Kerja, Pengetahuan, 

Kebiasaan Merokok, Dan Penggunaan Masker  Dengan Gejala 
Penyakit Ispa Pada Pekerja Pabrik Batu Bata Manggis Gantiang 
Bukittinggi. Human Care Journal. Volume 2 No.2:48-54  

 
Putri, Gina. (2017, Maret 10). Prosedur Keamanan, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. Kompasiana. Diakses pada 19 september 2019 
melalui 
https://www.kompasiana.com/ginaputri/58c0d3b42223bd590afa7374/
prosedur-keamanan-keselamatan-dan-kesehatan-kerja?page=all  

 
Prasetyo, Pambudi Eko (2013) Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan 

Perawat Dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (Apd) 
Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Wijayakusuma Purwokerto. 
Bachelor Thesis, Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

 
Sastia, Bella. 2018. Pengetahuan, Sikap, dan Upaya Pekerja Pabrik 

Terhadap Bahaya ISPA di PT Asia Karet Medan. Repositori Institusi 
USU. Medan 

 
Shanto. (2016, Desember 27). PENGERTIAN BURUH. SPNEWS. Diakses 

pada 19 september 2019 melalui https://spn.or.id/pengertian-buruh/   
 
Somrin, Kety Rohani. 2012. Hubungan Karakteristik dan Perilaku Pekerja 

yang Terpajan Debu Kapas dengan Kejadian ISPA di PT. Unitex 
Tahun 2011. [Skripsi]. Depok. Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Indonesia  

 
Sucipto CD. 2014. Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Yogyakarta: 

Gosyen Publising 
 
Sukmadinata, N. (2011). Metode Penelitian Penelitian. Cetakan ke 7. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Suma’mur PK. 2009. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: 
Gunung Agung. 

 

https://www.kompasiana.com/ginaputri/58c0d3b42223bd590afa7374/prosedur-keamanan-keselamatan-dan-kesehatan-kerja?page=all
https://www.kompasiana.com/ginaputri/58c0d3b42223bd590afa7374/prosedur-keamanan-keselamatan-dan-kesehatan-kerja?page=all
https://spn.or.id/pengertian-buruh/


45 
 

Supriyadi, Agung. (2018, September 25). Fungsi K3 : Manfaat K3 untuk 
Pekerja, Perusahaan, Masyarakat dan Negara. KATIGAKU.TOP. 
Diakses pada 19 september 2019 melalui 
https://katigaku.top/2018/09/25/manfaat-atau-fungsi-k3/   

 
Wawan, A dan Dewi, M. 2010.Teori dan Pengukuran Pengetahuan , Sikap 

danPerilaku Manusia.Yogyakarta : Nuha Medika.  
 
Widodo, Suparmo. 2015. Manajemen Pengembangan Sumber Daya 

Manusia. Jakarta: Pustaka pelajar.  
 
 

 

https://katigaku.top/2018/09/25/manfaat-atau-fungsi-k3/

